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ABSTRAK 

Depri Ajopan. 2017 “Diskriminasi dalam Novel Rumah Kaca Karya Pramoedya 

Ananta Toer”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) bentuk-bentuk 

diskriminasi yang terdapat dalam novel Rumah Kaca karya Pramoedya Ananta 

Toer; (2) faktor penyebab diskriminasi yang terdapat dalam novel Rumah Kaca 

karya Pramoedya Ananta Toer; dan (3) dampak diskriminasi terhadap kehidupan 

tokoh. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Sumber data dari penelitian ini adalah novel Rumah Kaca 

karya Pramoedya Ananta Toer yang memperlihatkan bentuk diskriminasi, 

penyebab diskriminasi, dan dampak diskriminasi terhadap kehidupan tokoh. 

Teknik pengumpulan data melalui tiga tahap, pertama membaca dan memahami 

keseluruhan isi novel Rumah Kaca karya Pramoedya Ananta Toer, kedua 

menandai setiap bagian novel yang berhubungan dengan diskriminasi, ketiga 

mencatat data tentang bentuk dan penyebab diskriminasi dengan menggunakan 

format inventarisasi data.  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap novel Rumah 

Kaca karya Pramoedya Ananta Toer, dapat disimpulkan tiga bentuk diskriminasi, 

yaitu: (1) diskriminasi ras, (2) diskriminasi gender, dan (3) diskriminasi elit. 

Terdapat pula dua penyebab diskriminasi yang tergambar dalam novel Rumah 

Kaca karya Pramoedya Ananta Toer, yaitu: (1) perbedaan kelompok, dan (2) 

identitas sosial. Adapun dampak diskriminasi bagi kehidupan tokoh-tokoh dalam 

novel Rumah Kaca karya Pramoedya Ananta Toer, diantaranya (1) memunculkan 

permusuhan antar kelompok, (2) terjadinya pembunuhan, dan (3) melahirkan 

kemiskinan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan karangan yang dibumbui imajinasi dari seorang 

pengarang. Meskipun di dalam satu novel tertulis di covernya diambil dari kisah 

nyata, kalau sudah tertuang dalam bentuk tulisan menjadi sebuah novel, atau lebih 

dikenal sebuah karya sastra, tidak semua cerita itu lagi benar adanya, pendeknya 

sedikit banyaknya pasti sudah dibumbui dengan imajinasi seorang pengarang.  

Untuk menentukan apakah suatu karya sastra itu baik atau tidak, sebenarnya 

sangat sulit. Hal ini disebabkan oleh beragamnya selera dan cerita yang ada. 

Seorang pengarang mengambil kisah tentunya dari kehidupan manusia itu sendiri. 

Lubis (dalam Asri, 2010:74), mengatakan proses mencipta bagi seorang seniman 

apakah dia seorang sastrawan atatu pelukis, senantiasa merupakan sebuah proses 

penuh misteri, yang liku-likunya tidak selalu dipahami semuanya oleh seniman 

sendiri. Jauh sebelum ia mendapat inspirasi untuk mencipta itu bahan-bahan 

berupa pengalaman, pengetahuan, informasi, rangsangan, pengertian dan ramuan 

lain (yang diperlukan untuk mencipta) telah terkumpul atau dikumpulkan dalam 

dirinya, secara sadar atau tidak. Ada seniman yang mencatat pengalamannya, 

kesan-kesannya, renungannya, pengamatannya, tetapi ada pula pengarang yang 

secara spontan dapat duduk menulis dan melahirkan sebuah sajak, cerita pendek 

atau roman.  

1                                                                                                                                                                               
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Novel harus menggunakan bahasa yang baik dan indah. Bisa membuat 

pembaca merasa terharu dan bahkan ingin mengenal langsung pengarang. 

Telah banyak lahir dari tangan penulis Indonesia novel-novel yang sangat 

bagus, menghibur, bahkan mendidik, diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. 

Salah satunya adalah novel Rumah Kaca ditulis Pramoedya Ananta Toer. Ananta 

Toer lahir pada 1925 di Blora, Jawa Tengah, Indonesia. Hampir separuh hidupnya 

dihabiskan dalam penjara.  Tiga tahun dalam penjara kolonial, 1 tahun di orde 

lama, dan 14 tahun di orde baru (13 oktober 1965-juli 1969, pulau Nusa 

Kambangan Juli 1969-16 Agustus 1969, Pulau Buru Agustus 1969-12 November 

1979, Magelang/Banyumanik November-Desember 1979.  

Pramoedya Ananta Toer mendapat surat pembebasan secara hukum tidak 

bersalah dan tidak terlibat dalam G30S PKI tetapi masih dikenakan tahanan 

rumah, tahanan kota, tahanan negara sampai tahun 1999 dan wajib lapor ke 

Kodim Jakarta Timur satu kali seminggu selama kurang lebih 2 tahun. Beberapa 

karyanya lahir di penjara, Tetralogi Buru (Bumi Manusia, Anak Semua Bangsa, 

Jejak Langkah dan Rumah Kaca). 

Beberapa karya sastra Pramoedya Ananta Toer yang begitu diminati banyak 

orang yaitu: Bumi Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak Langkah dan Rumah 

Kaca. Novel Rumah Kaca menceritakan tentang perjalanan hidup seorang laki-

laki bernama Pangemanan. Pangemanan adalah seorang komisaris dari kaum 

pribumi tetapi terpelajar, dan memiliki jabatan Eropa. Dia diberi tugas oleh 

Donald Nicolson komandannya,  untuk mencederai Minke, agar segala ketentuan 

Gubermen, Gubernur Jenderal, kekuasaan Clonial berjalan tanpa gangguan. Dia 
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juga diberi tugas  menghadapi kaum pribumi yang tidak punya kesempatan untuk 

menyekolahkan anak-anak mereka pada lembaga Eropa. Hal itu dikarenakan 

adanya anggapan bahwa kaum Eropa tidak sekelas dengan kaum Pribumi. Di 

sinilah Pramoedya Ananta Toer bisa menggambarkan terjadinya diskriminasi 

dalam masyarakat. Begitulah gambaran tentang diskriminasi antara kaum Eropa 

dan kaum pribumi dalam novel Rumah Kaca. 

Diskriminasi itu juga dapat dilihat pada zaman globalisasi ini, kendatipun 

dalam novel Rumah Kaca karya Pramoedya Ananta Toer stingnya pada zaman 

belanda, namun diskriminasi antara kaum kaya dan miskin juga dapat dilihat pada 

zaman sekarang, salah satunya pada bidang pendidikan, dimana orang kaya 

dipermudah dari segi pelayanannya, sementara orang miskin dipersulit.  

Berdasarkan uraian di atas, jelas sekali persoalan yang ingin diteliti dalam 

penelitian ini adalah tentang diskriminasi yang terdapat dalam novel Rumah Kaca 

karya Pramoedya Ananta Toer. Penelitian ini berawal dari adanya ketertarikan 

untuk mengetahui masalah diskriminasi dalam sebuah karya fiksi. Penelitian ini 

menjadikan novel sebagai objek kajiannya karena di dalamnya menceritakan 

masalah kehidupan kaum Eropa dengan kehidupan kaum marjinal pribumi. 

 

B. Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan sebelumnya 

maka penelitian ini difokuskan pada diskriminasi dalam novel Rumah Kaca karya 

Pramoedya Ananta Toer. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

bagaimanakah diskriminasi dalam Novel Rumah Kaca Karya Pramoedya Ananta 

Toer. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk diskriminasi dalam novel Rumah Kaca karya 

Pramoedya Ananta Toer? 

2. Apa sajakah faktor-faktor penyebab terjadinya diskriminasi dalam novel 

Rumah Kaca karya Pramoedya Ananta Toer? 

3. Apa sajakah dampak diskriminasi dalam novel Rumah Kaca karya 

Pramoedya Ananta Toer? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan bentuk diskriminasi terhadap kaum pribumi dalam novel 

Rumah Kaca karya Pramoedya Ananta Toer. 
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2. Mendiskripsikan faktor-faktor penyebab terjadinya diskriminasi terhadap 

kaum pribumi dalam novel Rumah Kaca Karya Pramoedya Ananta Toer. 

3. Mendiskripsikan dampak diskriminasi terhadap kaum pribumi dalam novel 

Rumah Kaca karya Pramoedya Ananta Toer. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat dan dapat memperkaya 

khazanah sastra di Indonesia. 

1. Manfaat teoretis 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya untuk mengungkapkan 

kekayaan serta perkembangan dunia sastra Indonesia yang dapat dijadikan dasar 

untuk mengekspresikan karya sastra dan memberikan informasi tentang gambaran 

diskriminasi terhadap kaum pribumi dalam novel Rumah Kaca karya Pramoedya 

Ananta Toer. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan untuk berbagai pihak sebagai 

berikut: 

a. Menyumbang gagasan bagi peminat karya sastra, khususnya karya sastra 

yang ada di Indonesia. 

b. Menambah khazanah pustaka Indonesia agar dapat dibaca dan dijadikan 

bahan perbandingan bagi peneliti lain yang penelitiannya berkaitan dengan  

diskriminasi terhadap kaum pribumi. 

c. Dapat memberi masukan kepada mahasiswa dan guru, khususnya program 

studi sastra Indonesia dalam mengkaji dan menelaah novel yang berkaitan 

dengan diskriminasi. 
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                                                       BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penganalisisan data dan pembahasan sebelumnya maka 

disimpulkan sebagai berikut:  

 Bentuk-bentuk diskriminasi yang terdapat dalam novel Rumah kaca Karya 

Pramoedya Ananta Toer adalah diskriminasi ras, gender, dan elit. Diskriminasi ras 

merupakan tindak perilaku kelompok  Kolonial Belanda kepada kaum pribumi. 

Diskriminasi ras ini juga di mana kaum Eropa atau Kolonial Belanda berlaku 

tidak adil kepada kaum pribumi dari berbagai aspek, misalnya dari segi 

pendidikan, pekerjaan, dan pembangunan.  

 Selanjutnya, diskriminasi gender adalah perilaku memarjinalkan kaum 

perempuan pribumi oleh kaum Eropa dan pembesar-pembesar puncak pribumi. 

Tokoh yang mengalami hal itu adalah Siti Soendari. Diskriminasi gender itu 

terjadi juga kepada Rintje de Roo. Di mana yang melakukannya adalah Suurhoof. 

Suurhoof telah merenggut pelacur muda bertarif mahal itu dari keluarganya. Lalu 

memerintah perempuan cantik itu untuk kepentingan pribadi. Lelaki busuk itulah 

yang menyuruh Rintje de Roo untuk melayani komisaris Pangemanan disebuah 

rumah di Kwitang. Perempuan itu diperlakukannya tidak setara dengan lelaki 

bawahannya. Rintje de Roo dijadikan Suurhoof objek dagang, terutama dalam hal 

biologis, untuk dijadikan budak seks bagi kaum laki-laki.  

 Diskriminasi elit dalah merupakan tindak perilaku kaum elit Eropa dan 

pembesar-pembesar puncak pribumi kepada kaum pribumi rendahan, dan 

menjadikan perbudakan terhadap masyarakat pribumi rendahan itu. 

90 
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 Dari ketiga bentuk diskriminasi tersebut dilakukan oleh tokoh-tokoh yang 

terdapat dalam novel Rumah Kaca karya pramoedya anata toer. Terutama tokoh 

kaum Eropa atau Kolonial Belanda dan pembesar-pembesar puncak pribumi. 

Tokoh-tokoh tersebut yang melakukan diskriminasi dalam novel Rumah Kaca 

Karya Pramoedya Ananta Toer. 

Penyebab timbulnya diskriminasi yang tergambar dalam novel Rumah Kaca 

karya Pramoedya Ananta Toer antara lain, yaitu: perbedaan kelompok, dan juga 

identitas sosial. Kelompok Kolonial Belanda lebih mengutamakan kepentingan 

dari kalangan mereka dan pembesar-pembesar pribumi yang menguntungkan 

kekuasaannya. Sementara kaum pribumi rendahan mengalami tindak penindasan 

baik dari segi ekonomi, seperti pekerjaan dan pendidikan. Anak-anak golongan 

tertentu saja yang boleh mendapatkan pendidikan yang layak dan lebih, bahkan 

dalam perkara tersebut telah terjadi dua bentuk diskriminasi, yaitu; diskriminasi 

ras dan elit. Penyebabnya karena perbedaan kelompok, dan identitas sosial.  

Salah satu bentuk diskriminasi yang terjadi antara satu kelompok adalah 

yang dilakukan Pengemanan dari kaum pribumi yang memiliki jabatan Eropa, 

ditugaskan untuk mencederai Minke, seorang tokoh yang memberi perlindungan 

bagi kelompok kaum pribumi. Sikap Pangemanan menggambarkan  seorang 

pemimpin yang tidak mampu menjadi contoh yang baik bagi masyarakatnya 

sendiri. Masyarakat tidak menggubris dan membiarkan saja apa yang diperbuat  
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oleh pemimpinnya. Hal seperti itu cenderung memberikan kesempatan 

kepada para pemimpin untuk berbuat suatu hal yang menyimpang. Seperti 

rentannya terjadi diskriminasi ras, gender dan elit. Itu semua dapat dilihat dari 

perbuatan tokoh-tokoh yang terdapat dalam novel Rumah Kaca Karya Pramoedya 

Ananta Toer. 

Adapun dampak diskriminasi dalam novel Rumah Kaca karya Pramoedya 

Ananta Toer antara lain, yaitu: memunculkan permusuhan antar kelompok, 

terjadinya pembunuhan, dan melahirkan kemiskinan. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap novel Rumah Kaca karya Pramoedya 

Ananta Toer maka peneliti mengharapkan: 

1. Penelitian ini memicu peneliti lain untuk mengupas persoalan diskriminasi 

pada karya sastra. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran tentang fenomena 

diskriminasi karya sastra sebagai refleksi kehidupan masyarakat. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi khasanah peneliti karya sastra 

terutama dari aspek sosiologi. 
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